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ooo c Menyusul pekikan ini, dia me 

No Pol /S/032 y/ Rr^r, mutar sepasang lengannya dengan menyer 
•nggal 2fl «p 1, /1! ” tak a o tenaga dalamnya sebesar enam bagi 


T 
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sbinmas 

ODAK METRO jaya 


kemudi an 


dengan 


jurus Bintang berge 


oooo 
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ser awan berubah dia lepaskan bacokan 
maut kearah Sama rhian yu 

Suma Thian yu menggertak gigi kencang 
kencang, mendadak pedang Kit hong kiam 
nya menciptakan berjuta juta bunga pedang 
dengan jurus guntur menyambar kmt 
kelebat, secepat petir angin dmgm 
cur kedepan. 

Tahu tahu si harimau angin hxt*m 
Kong merasakan telinga kanannya ® J 

dingin, sebuah telinganya sudah ‘e,rP^ 

kutung dan terjatuh ' ceba "' i a ^ ul d ut lu ka ter 
nnt, hercucuran keluar dari mul 


ber 
melun 


Lim 


pun bercucura 
sebut,. 




Semua peristiwa berlangsung daj. ^ 


6 udjjjuj 

k eja p mata, gerakan yang dilakukan k 

nrnnir ifnnnn rsflrrfluii uroi'n._ 



s e 


-j, £ 

orang itupun bersamaan waKrunva 
■1- - - ’ Seb eiu^ 


u? 


ketiga orang rekannya melihat j e i„ 

j ^ 1 a S j. 

vang terjadi. Harimau angin hitam M 

kembrli ketempat semula sambil * U<3al * 

11 m erab 3 

telinga kanannya, darah kental keliha 
bercucuran keluar dari sela jari tangan^ 
"Maaf Lim Kong! jengek Suma Thi an ?’ 
sambil tertawa dingin yu 

Kakel tujuh bis» Ktva Lun nampak 
tecua,setelah m enya k s ik sn si Harimau n £i „ 

keh " a ”S« sebuah telinga kans r „v, 

sebe lum „ !em p at t „ run 

T r Ji 

Menyaksikan cara siularh, n 
bertarung, Suma Thian erekor nyar’ng 
tegun y Se gera dibuat er 

Ferlu diketahui kPfI „ 

! * ma ,™"‘ ora ”8 Un S a ra a 

e,ah P'bakpun sehrn snv, 1 “ n8 ’" 1 ’ kedua 

M stma sau, a meng 


r - Va n tubuh ysng ringan untuk 
„ ka n % e tapi kenyataannya se- 

•Sfb Z" ° r nyaring Mo Pun ci 

f.rgug s ’ 11 hacok pedang lawan dengan go 
^teruJha menggunakan tehn.k 
okny 0 * dl „ keras untuk meraih kemeuang 
Tsepetti ini boleh dibilang belun. 
dijumpai sebelumnya. 

"Tbenwekan nyaring segera bertuman 
S Z memecahkan kebeningan, ketika dua 
d „ senjata tnestika itn saling beradu 
kekerasan, tadi masiug masing P** »«* 

- - ia Tsr~:r— 

dan tubuh mereka seketua 

cfMflutl tlgS. . . t, 

Suma Thian yu tertawa terbahak a a 

mendadak ia menerjang maju emu . ^ 

dangnya menusuk ke 

dad^siula^berekor nyaringi Mo pun ^i. ^ 

Mendadak terlihat seS o 0 . sok .^ y ^kek tu 
uusia berkeiebat liwa^ ta u n nggam se 
lub bisa Kwa Lun dengki » i^denan 

b.lah kapak ■ Wg* ketnbnh anak 

serta melancarkan 



Ot 


Sebagai seorang pemuda yang ber So 
mata tajam, dalam sekilas pandangan 
Suma Thian yu sudah mendapat tahu 
benda yang digenggam lawan merupakan ^ 
bilah senjata inestika 

Serta merta dia memutar per e angan 
ngannya dan menarik kembali geraK sera 
an pedangnya secara paksa, 8 

Tentu saja Kakek tujuh bisa Kwa Lun 
tidak rela membiarkan musuhnya enghia 
dar sambil berpekik nyaring taneaanva m. 
lan nari l«8i menciptakan seh S " ^ 


"JITT ‘" e * ““'“«tpiaitan selapis bayang 
k«P.U*l., , a„°' Sem " a ° ya -««urung'-batok 


Memanfaatkan 

berekor nyiTiriuZ™!* Y ^ 8 ***' Si 
l ak pula, ‘ v! ° Pun ci memben- 

»tcah keparat geram 
"Sreecet * an jiwamu ! 

Goloknya kemH„i: 

:okan kilat. ‘ mele Paska n sebuah ba 


Su ma Thi an yu 

P***nt Kit hong 8i8i kera « kc 

*" v — ! --- 8 Kl *m nya d 

«gan rne 
en utupi 5l|lj 


•ainkan juruV‘ i,0n8 kiam 


awa 



n Eelap ni( 


bulan 


t a kan selapis cahaya biru yang te 
ir^ c,p uJ iaii kakinya dengan mengguna 
bal ’ fngkah Ciok tiong luan poh menero 
1(0,1 j! su k ditengab kabut golok dan kapak 
b ° £ Mendadak terdengar dua kali jerit 
m Tkitan bergema memecahkan keheningan 
keS ar tajatn mereda. Kakek tujuh bisa Kwa 
s erta si ular berekor uyar'ug Mo Puu 
ci telah mundur bersama ke belakang. 

Tatkala semua orang mengalihkan pan 
dengannya ke muka, ternyata ke dua orang 
itu sama sama telah kehilangan sebuah 
lingfi nya. 

Setan muka hijau Siang ham yaDg 
nyaksikan kejadian tersebut diam dia 
menjadi bergidik dan ketakutan sen ' 

Mendadak terdengar Suma Thian y 
tawa terbahak bahak: 

■ Haaahh . . - haaahh . . - haaahh •; ■ 
cianpwee dan Mo tay hiap, hari im ^ 
ngaja mengampuni jiwa kalian scba 

rapan menggunakan kejadian ffie 

gai pelajaran, kalian bisa tahu di .. 

nyesali kesalahan yang telah kalian 







Belum habis ia berkata Harim 
hitam l im Kong yang mendendam^^ 
kehUangan sebuah telinganya telah m 03 
Bocah keparat, har, J' ak “ ”‘««U 
pertaruhkan jiwa raga ku untat 
- denganmu aku ber.otnpah ,^"* 4 "* 

sZ:r::zr,: ukh Ki -‘-".t 

P-eule.ak maju ke depan eiS,aP S ‘ aP ^ 
Mendadak 

Terdengar suara eel^ 

nyaring bergema „ 8 * t8tVa amat 

Pendengaran semi ' ngkasa daa menusuk 
kanan ^ ha ° r8n ^ yan ® hadir disitu. 
K °ng yang sudah hUam L ' m 

s«ja dibatalkan kem ^ depan tiba liba 
pandangan nya men S a lihkan 

Suara itu. arab ma aa beras,3 ya 

fampak semat u 

8 ° ya "* l emu '"‘“ r di *»i Jalan he, 

ber jubah p ra ; d ' s " tampak se oran, 

P ' a ° ttutlculkao diri ' Varna »ij, u pela „ 

*^©tika Sum j tl 
barusan rnd vu m * 

— tk.,, jon.al.ha, da 

* ta a daiab 


l ali ia iheftjadi terkejut, segera pi 
h ' n v3 dengan cepat. 

kir oabila orang ini berpihak kepada la 
A a h posisiku akan semakin ter 

desak '"dan nasibku hari ini jelas lebih ba 
-vak bahayanya dari pada rejeki 
Tioa tiba tefdengar Chin Jiau erkata 

sambil tertawa. 

Empat orang menganinya satu orang 
sungguh merupakan suatu kejadian aneh di 
dunia ini, kalian berempat selain pengecut 
dan munafik juga sangat tak ta u malu, 
mari, mari, terhitung pula aku. biar kita 
dua melawan empat, ini lebih terasa adi 
namanya ’ 

Ke empat gembong iblis yang berada d 
dalam aiena sekarang, pada hakekatnya t 
dak ada yang kenal dengan Chin. Siau, ra 
lihat orang itu cuma seorang pemuda ing 
an yang masih berbahu tetek, tapi dip ng 
gungnya justru menggemboki sebi'^h ped o 
mestika, lagipula ucapannya sombong da 
terkeb r. kontan saja membuat semua orang 
me ijadt tertegun dan berdiri sa ing ber 
pandan gun 









Diuntara empat gembong iblis ters 
setan bermuka hijau Siang Tham boleh ^ 
bilang merupakan satu satunya orang ^ 
berkedudukan paling rendah, berbicara* 1 ^ 
al ilmu silat pun deretannya pada u ru S ° 
terakhir, maka setelah dilihatnya Chin <c• a,1 
masin muda dan bisa dihadapi secara 
dab. ia segera maju ke depan dan metnbe^ 
tak penub amarah : 

Se?an cilik, kau adalah anak jadah y 0 
datang dari mana? Jika berani banyi k bi 
eara lagi, segera kubantai dirimu ! 

Ch iau mengerling sekejap ke arah 
«ya namun sama sekali tidak memperhati 

kake " ang sekeja P P u ^. malah ke ada 
-B , '"" h bisa Kw ‘ L ”” ‘«.w 

semakin ^Iba^ha 8 ^ Semakin tua ak ™ 

bosan hidup saja uk VMg SUdah 

lau kulihat dari tamnan ^ kesabaran . ka 

da ” t.as, seakan ak an yans be ”e is 

->iri ke akhiea, , k T ”7“ 
rasar a. nv> , ’ 3iU J a di ge ma s 


f fl sar a. Jika ka u benar h, 

Patn h f r«„„L.a nar benar i ng i n sece 

Pedr ng „ 

e Sauya 


berangka t biar 


e uhtuk b.rangkai secepatnya' 
£‘ r,D se bab kf k ek tujuh bisa didamprat 
T8 °caci maki 1awan ’ kontan saja marah 
d0fl d e ledak, sambil mengayunkan kapak 
» ya dia bersiap sedia untuk membacoknya 

^Mendadak terdengar si setan muka hijau 
g Tha m membentak keras keras 

' Saudara K.wa, untuk membunuh seekor 
yam kenapa mesti memakai golok penjaga? 
nl 9 b i 8 r aku orang she Siang saja yang 
membereskan bocah keparat ini 


Sambil mencabut keluar pedangnya^ de 
ngan jurus Delapan penjuru ramping" dia 
bacok tubuh Chin Sieu. 

D.ngan cekatan sekali Chin SU« mengt 
gos ke samping lalu katanya sambil men 
dengus 


”Waaahi, kalau «cfcpandaian mu mah mas 
etinjgalan sangat jauh dengan memanda B 
ampangmu itu. biarpjn belajai delapa 
ampai sepuluh tahun lagi pun kau masi- 
jantasnya untuk mencucikan kak. V 


mu 


v a % 










Gagal dengan serangannya n end^ 
tan muka hijau Siang 7ham S{ 

.peigeiajgan tangannya. '-- ,lI( ka b 


^ e rr i d j a n de 


n ?8. 


secepat petir dia tusuk dada Chi n Si ^ V 
Walaupun ancaman tersebut ' at * ' 
sangat berbahaya, ternyata Chi ?au *” ,a 
menghadapinya dengan tenang P 

"■«“ sambll tertawa me ;; u g ’ u 

»«'ir S urus yg 

kepaeanu,, ? ka ” ‘ : ' rr - U '>-- l.|i 


■ 


Ke tika Lata “mu' Ui 

bayangan tubuh Chi* s d?n muutn ^ 

d?ti de P q n mata si set 3U Sudah If r*yap 

. Dua ^ seran^r hijaU ’ 

' ailg kosong membuat mengenai sasaran 

- 8Tt - *■«».. *t.T U ^ hiiau 
a sekarang i a me . Penuh amarah, 

" r “ iln .«!.» ^ "'«aya 

lapa angka dia t ^ begita sri a 

4 0t 

b^ati-an hijau yai1£r ^ 8 ,r ‘ etR bua t ' ‘l , 

mb c °k tubuh r 8 rapat dan i an 

UDutl c hin M ai) lan gsunc 


Mert 


hadapi ancaman macam begitu, Chin 


<iau 


ci 


inia tertawa didalam hati, tidak gu 


jdak gelisah ia menunggu sampai pe 


flP ' lawan tiba dua depa saja dari hadap 
aJtya kemudian baru berpekik nyaring 
^Diantara kilatan gerak tangannya tahu- 
tahu pedang mestika milik si Setan muka 
hijau Siang Tfcam telah terlepas dari ta 
Ogannya dan dii ampas orang. 

Tampaknya Chin Siau memang ada mak¬ 
sud untuk mendemohtrasikan kemampuanya 
terutama sekali memberi suatu peringatan 
tanpa kata kata terhadap Suma i hian yu. 

Begitu menerima pedang mestika si s" 
tan muka hijau itu, tubuhnya segera maj- 
ke depan dan memainkan jurus petii me 

nyambar di angkasa . . , • • 

Semua orang yang hadir dalam arena ha 
nya merasakan berkelebatnya cahaya bijau 
kemudian ditengah lapangan teidengar 
seorang menjerit kesakitan. 

Ternyata setan muka hijau Siang Tham 
telah mundur beberapa langkah dari posis^ 
semula dengan sepasang tangan rre e E &Dg 










perut, temudiau tubunya roboh tefj u0 


gk; 


' . - lc *J 

ke atas tanah dan tidak bangun lagi 

i hin Siau tersenyum nyengir 

° o d rr, bi i 

menhuatg pedang mestika itu dia u® j a] 
mendekati sisi tubuh setan muka hjj au *. n 
ang Tham, kemudian katanya angkuh ; *' 

"Barang siapa berani melakukan do sa di 8 
tak akan hidup terua, inilah eontoh yang 
erutama bagi kalian semua ! 

»>itu itu si setan muka Hij £B Sja 
IhatB S.ma sekali tidak mati, namun pera! 
W udah tobek sehingga darah segar ms 
man-ar keluar membasahi lantai 

Dim'KouVbTebut ma^k^ 

membopong Siang Tham „ CP ‘" “P'- 11 
nengobau luka yang dide,”* h' 1 " 1 B “" 
Setelah 1 t 11 A a» __ 


4 “K 


Setelah itu denean 
ngiJ dan hi, a » „„ ? rot m& ta 


u * 1 * dan buas dia awVJ‘ Ul mata 7Bn " be 

'“ k ‘’ “**■. Pegi,„ S eie sa r Chin 

■dik ^eperguru 31 - ' 


Siau 


bannya meD g^ati lu U 

kl berd j*».. * Pelan Pelan io . 


rhin , 


“Kepandaian si latmu memang luarbiasa 
rebutkan siapa namamu, toaya 

f yO Ce P W __ _ Ion! 


c ep* L u 

h tak punya waktu lagi untuk banyak 
?ud< L „«r lagipula toaya tak suka mem 

^gebacui, ° , 


'Lh manusia tak bernama,. 

Mendengar perkataan si harimau angin 
h itam yang masih kekanak kanakan ini, 

Chin Siau tertawa tergelak: 

“Haaahh , haaahh . haaahh . . per 

tanyaamnu i.u terlalu kekanak kanakan, se 

lca’.ipun sudah mengetahui nama sauya m 

toh kalian tak akan mampu berbuat apa apa 

apalagi mengingat kedddukanmu, sungguh 

terasa geli bila kau ingin mengetahui st 

, «• 
apa t ama ku . . . 

Harimau angin hitam Lim Kong sem 

naik darah, namun amarahnya itu sama e 
kali tidak diperlihatkan keluar ; c " 

langkah demi selangkah ia berjalan men 

dekati Chin Siau. se 

Suma Thian yu menjadi ani» 8 diffiaoa 

kali melihat kejadian i u, dipahami 

Kong sudah cukup o v 


lu Jr! elan Pclan ia kali melihat sejauh - - dipa h fl mi 

* eraya Upada kah watak Lim Kong sudah^cukuP P h 

Pemuda olehnya yang dikuatirkan se * arZ ™ me 
disaat Chin Siau tak waspada. 


luca 

J 



J 4 



nyefang secafa tiba tiba. 

Dengan suara iirih ia segera berbisifc. 

“Saudara Chin, hati hati den*an ge tiboi 
iblis tersebut, agaknya mereka me n punya” 
rencana busuk 

Chhin Siau mendengus ding an sama 
sekali tak mau menerima kebai tersebut 
tak bisa disangkal lagi dalam h ecilnya 

dta masih menaruh dendam terhadap Sums 
Thian yu. 

Mendadak terdengar si harimau angh 

itam Lim Kong membentak keras dengan 

pe.iuh amarah: 

^tan cilik, serahkan jiwamu !“ 

ke m ^He^l tan8annya di ^ a «8 kafl 

pukulan yang mahaMh^ m2lepas sebjab 
Chin iiau bsyat fee atas dada 


r « 

aog' 


Dengan lincah sekali ri,- 
dapl s ^angan mu3uh itll f hln Slau m«'ngb3 

Pun panik, pedangnya 8UgJp atflU 

atu lingkaran cahay . Utar membentuk 
‘Pat meneiptakan se'a Cmudia n dengan 
yai'g sangat tebal. ‘ S kabut pedan* 



t |j, a angin dari sihariuo&n 

Ke hitam Lim Kong menyambar kedepan 
^ fl fl akan bertemu dengan selapts din- 
baia yang tepai dan kuat. Sek etika itu 
„ terpental kembali drn men.trcar ke 

j 'i g C. L V/ i t' 

empat penjuru. 

Menghadapi kejadian seperti mi. sihan 
mau angin hitam meraba terkejut sekali, 
buru bufu dia melompat kedepan dengan 
segera kemudian dengaD wajah berubah 
hebat, tanyanya agak tercengang; 
Mpahubangaonu dengan sipenieta 


tan 


pa n i rr a 7 


i 

Dia adalah guruku jawab hin Sia 
sanbil menarik kembali pedangnya. 

Sekali lagi harimau angin 


hitam Lim 


Kong tertegun, 

Ooh, rupanya kau adalah sibocah kep 
'n tersebut, benar benar tak ku 
dapat bersua muka dengan tan 


rat she Chin tersebut, 
sangka kita 
pa 

daya upaya uu tua - 

nyata kau telah datang menghantar diri 
henm,. hmm.,.kalau begitu bukit 
san adalah tempatmu untuk ber.stir 
lama lananva 


igsa Kita dapat bersua muKa 
bersusah payah Siau tayhiap sedang bef 
ya upaya untuk membekukmu, hari ini ter 

__ n 


Ki cidk 
ahat s® 




Chin Siau teifawa hambar 
"L i m 1 ong iatanvs Sai , ya 
k -P memahami baga 

: he Siau tersebut. temy.ta ks ? ,ak »„ 
manas.a hofflplotaarya, hampir sah a ” all l 
■‘"r"''' V» C,, n Mau ada i Sa »»> 

,e, “' bila ha lap ber e ' Se ° r »«t 

merasa punya kemampuan sil " '" trna \ 
t 8 " 8 "’e-yeraag, sa „ ya aiip “ S8iad ‘ 
k 2 | i«" Mtu persatu - meB *'>Ma,i 

- akel ‘“ iah M “ *»■ L „p tert£wa m 

- »**«. 

^hi ke lnginanmu ^ u i akaD segera meroe- 
Selesai berkata 

hi S P a a me endeknya 

Peti r u Unjukkaa 'idah’ f rus **l»r ber 
Siau. Iflngsun « dibacokkan k C e eP f af h Sarabarai ’ 
c e<! ke tub uh Chin 

*e.T.bantufk” y * tu j’ a n Chi D - 
Panda ian u mij an amarah musuh ^ a ^ a,ah 


ra. 

ni 


_ R U bek cdng adalah seorang 

• kfll° u 

t3tlU ' , r di'am daratan Tionggoan. tapi ba 
pefld k ' h 0 -angnya dan sampai dimana 
gl l ehebatan il.nu silatnya belum pernah 
fc 3 * 1 an dengan mata kepala sendiri, 
d |S 5 apa yang ditampilkan oleh Chin Siau 

seda ' nipun belum cukup memberi keterang 
saa f 1L *■ 

aI1 Kepadanya. 

Oleh sebab itu jurus pertama vang digu 


pakan kakek tujuh bisa Kwa Lun tidak le 
tuh hanya bertujuan untuk memancing mu 
suh, begitu mencaoai tengah jalan, menda 
da K ta merubahnya menjadi jurus Seluruh 
angkasa penuh cahaya bintang 

Tampak sinar kapakn/a berkilat kilat se 
perti hujan b^dai yang datang dari empa; 
arah delapan penjuru dan bersama sama me 
nyambar tubuh Chin Siau. 

Gerak serangan yang jangat aneh ini b 
leh dibilang jarang dijumpai dalam kolong 
langit, entah siapapun yang sedang bert- 
fung, biasanya cahaya kapak hanya bisa 
tang dari a r ah d. pan saja. 


1 ! 


le- 







Tapi dalam kenyataannya sekara 
pat melancarkan ancamannvo j. . di, 


- - arar p 

dapat melancarkan ancamannya da ■ 8 ' a *5 
arah delapa penjuru, tidak heran k0 
mampuannya itu segera mengejutkan ^ k{ 
orang. Bagi orang yang berisi, sekali ^ 
'akan segera diketahui kemampuannya T* 
kek tujuh bisa Kwa Lun bisa menempati/' 
diri dalam urutan nama kelompok ,bli " 
lam dunia persilatan sudah barang J ^ 
kepandaian silat yang dimilikinya tak k 
■ leh dianggap enteng. b ° 

Chin Siau merasa sedikit dilua dug aa , 
menghadapi datangnya ancaman seb 

■mengan^ 8 ^’ Ptdav ^ jurus' 

bua ‘ sapuan ke^d.Ta^kem d’ ,3Dgl ' ^ 
™s selaksa lebah m k ud,an dc - a " ju 

nienciptakan kab u 7 tl V l:tik ' Pedang 

eulu "g gulunr, d i te . pedan fi yang ber 

““l berjuta juta titik cah^ 868613 mUn 
berki’auan. a ^ a tajam yang 

Dalam wakta 

I ; 8 ** 1 >ara dcn, in * * U rdc "ga r ;lah serang 
kan telinga ° Dyarin g yg memekik 


20 


. tiba bayangan kapi k cahaya pedang 
T ’ lenyap tak berbekas, sedangkan ke 
h' la0S „ ;tu gama sama mundur beberapa 

?“ , k ah dari posisi semui» 

1 Ilmo pedang bagus! puji kakek tujuh 
!:5i sa Lun tanpa terasa. 

5 Chin Siau juga turut berseru; 

Gerakan tubuh yang sangat indah i 

Kedua orang itu sama sama memiliki ke 
lebihan sendiri, hingga dalam bentrokan 
vang barusan ber angsung. keadaan tetap 
seimbang dan tiada yg menang atau kalah. 

Tapi dihati kecil kakek tujuh bisa Kwa 
Lun timbul perasaan yang tak puas sebab 
berbicara soal usia maupun tenaga datam. 
seharusnya dia masih berada diatas kemam 
puan ChinSiu, tapi kenyataannya sekarang 
dia hanya mampu berimbang dengan seorang 
pemuda yang masih berbau tetek, 
kejadian ini sampai tersebar 1 
kah orang aran tnen.ertawak.n d.r.nya sam 
pai copot semua gigi me-ek*. .. 

Sebaliknya Chin Mau sendinpun 






;babkan perai. 

u 11 r J 

dia pun ingin memperlihatkan j- c 
nya didepan Suma Thian yu jika uata; i 

merobohkan kakek tujuh bisa Kwa gagt 

ka melanjutnya dia tak akfn berkes ^ " a 
lagi untuk mengangkat kepala. 1 P<ltai1 
Mendadak dia meluruskan pedangnya 
depan kakek tu uh bisa, kemudian ai r ' 
tertE' a hambar ia beikata: 1 

''arnbut baik baik pedang ini t Dai» 
tiga urus mendatang, sauya hendak meml! 
tong sisa teiinga yang kau milik, 

Ketika kakek tujuh bisa Kwa ' un 
nyaks.kan pedang itu disodorkan ke depan 

A-al kupuk 1 pedang itu pelan, niscaya 

Pi ip'a maVs^d da^Vuju C a l jatUb h ke tanah - ta 

kian ’ u Juannya berbuat < enti 

dengL jagoan^bi’asT^coba ^ rbeda sekali 

yang menjumpai keads!! » b 2 orang lain 
Pas-i mereka akan bern^ demikian * sudah 
rontok pedang terseb ^ Untuk memukul 
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sekali dengan kakek tujuh hisa 

Bert ‘ eVkiti sederhana gerak posrsr 

dianl£ 'T semakin berbahaya sikap ter.e 

tM di um »«««.««» 

6 " / ' svstu pembahan yang luar biasa 
"Teraya dia menjadi sangsi dan «t be 
„„i tumn tangan secara sembarangan. 

Cbia Siau tertawa mengejek- setelah tae 
, ilik sekejap kearah Kwa Lim dengan pan 
dangau menghina ia beikata - 

-Bagaimana? Apakah kakek tujunbisa yg 
iermashur dalam rimba hijau sekarang men 
jadi cucu kura kura yang ketakutan? 

Sambil berkata, tenaganya disalurkan ke 
dalam pedang dan mencukil ujung se j 
tersebut keatas sehingga hampir saja e 


Buru buru kakek tujuh bisa roi ingkan 
palanya untuk berkelit, kemudian kapaknya 
menyapu kedepan menghantam senjata „h n 
Siau. 

Begitu ia bergerak, Cbin Siau turut ber 
gerak, dia cepat, Chin aiau makin cepat 


nii Ifl 







Tampak Cahaya pei'ak berkelebat j 
KakeK tujuh bisa menjerit kesakitan^ 3 
telinga yang tinggal sepotong roitok ^ 
tanah ke 

Berhasil dengan perbuatannya ir u Qr 
Siau tertawa tergelak dengan wa h P e n 'I 
kebanggaan katanya : 

Maaf, m 2 af 

Sejak terjun kedunia persila a eliingea 
setua ibi belum pernah kakek h bisa 
Kwa Lun menderita kekalahan s \v ! 

mengenaskannya, tidak . ran k ra5klai ’ 

jadi naik darah dan.kafan * 13 716,1 

t’ba tiba jeritnya; Seten S aj mati 

K t p aVni a Teg e ' r a ^ ™ ' ? h tangani u! ’ 
iringi cahaya uj ain ya^f“ depan ’ di 

ta tersebut lancrs..- Y 8 ’ 3er kilauan senja 
Cbik Siau,, 8 meuy *mbar kewajab 

Bersamaan denean *■ 

E e J dek im. bur! buru 1 l ambitnya ka P ak 

a merogoh kedaln kakek tu juh b i ?a 
jj CT1 f- 1 bu buk penghenti^ Sakun ya dan me 

dan senaco men 8himp U n ka ’ menyu ul 
kan tiga buah'serai* 

se e a ra V*™?*' 



«ian menangkis kapak itu dengan 
Chi* baru saja berhasil, ia segera 
Pendatangnya 'egulung angin paku 
merasakan mC nerjang dadanya 

• anyaKg , cepat datangn a ancaman terse 
Begl i h nl h dilepaskan bersamaan waktu 
bUt S C°hin ?iau menjadi amat terkejut, ter 
"^bgopob d, a memutar S enja,aaya me,n 
benI uk seiaPis kabut pedang. 

a,apa saagka baru safa puRulaa pertama 
d ,lontarkan, menyusul kemudian puinian 

vang kedua, akibatnya Chin Siau menjadi 

keletihan dan tak punya kesempatan ag 
untuk berganti napas. 

Akibatnya dengan memaksakan diii a 
berhasil juga mematahkan ancaman ya S 
kedua tersebut tapi pukulan ketiga segera 
menyusul tiba 

secara beruntun kakek tujuh bisa K 
Lun telah .melepaskan tiga buah puku n 
semua ancaman tersebut hebat, teruiam 
kali pukulan yang ketiga, tenaga yang 
sertakan merupakan tenaga gabungan dan 
serangan pertama dan kedua. 

Sayang sekali Chin Siau tidak rnenia! a t 






rahasia itu. ia segera terjebak dala 
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lawan, apa lagi saat itu tenaganya 1 Sa ' 
babis dan jurus serangannya sudah 

kati akhir. nie nd e 

Tenaga pukulan Kwa Lun dengan 
dahsyatnya langsung menembusi kabut^ 3 ' 
tahanan dan menghantam dadany 1 Per 
Tampaknya Chin Siau tak mungkin k 

IM 1 

„rn?« k terde,,sar seseorai38 memb eii 

'Cepat mundur:” 

dar^ sampfno dan ^ blU berhemb us datang 

menyusul k e m U dii eb ! h dari Posisi se 
keaengaran suara be f ” dari teri Sah dara 

kan teling a bent »rao yan g nier ekik 

®laaamrnm ’ 

^ et ika dua 

l £r “ u *■>«» VCh* 'l"’** pu ' Ku ' a ” •*«»« 

taaah . kemudian V-L.. men ^Pu 




5erdi ' i tegak Stbel um a U kn h blSa Kvva 


bayang 


Permukaan 


tegak 



k 'iya dapat 

’ 


ia mendongakkan kepa'anya lagi. 
KCU in ata telah berdiri Suma Thian yu 
ddCpU m tara itu Chin iau yang melihat 
i6l ' n "‘ ne telah menolongnya lagi lagi 
° ran£ Thian yu bukan saja ia tidak mera 
S “ berterima kasih, malah sebaliknya amat 
burung dan tak senang bati 

Tak terbavangkan amarah yang me b 
r a di dai a m dada kakek tujuh bisa Kwa Lun 
watak itu, metcocong sinar buas dari ba 
lik matanya dengan kening berkerut ia 
berseru sambil tertawa ser« 

Bocah keparat, beranikah kau berad 

tiga pukulan denganku 9 ” 

"Bagaimana jika kau kala f any^ Su 
na Thian yu sambil tersenyum 

Kakek tujuh bisa Kwa Lun ertawa se 

ratn : 

“Heeh . .» heeeh . . . heeh . - bila kau 

yang menang aku bersedia kau crncang 
“Sungguhkah perkataanmu itu • Siap 
yang bersedia menjadi saksi ? ' seru Suma 
Thian yu cepat, sementara matanya 
rik sekejap ke arah si harimau angin 1 
tam Lim K on g. 




ram 


Kakek tujuh bisa Kwa Liin ♦ „ * 
m . ' ert »w a 

Ucapan seorang lelaki bagaikan v 
dicambuk sekali diucapkan selami Uda Vi 
bba ditarik kembali. * ny a 

Bagus sekali kata Suma Thi an v 
bil tersenyum dan mm ggut ma u Uf ^ Sani 
kau kau mulai menyerang!” * Sl ^ a h 

Sekulum senyuman licik segera memt,’ 
wajah Kakek tujuh bisa , n - hl0 si 

sisi dan menghimpun segenan iJ P° 

yang jaog dimilikiuy^ kedalam ^ 

'«ara gemerutiik keras 
menggema dari sendi setld i f? Crdco *« 
Tatkala Chin d lan a - 

seksama, j a m CDlad| m f en,peThat]k - engan 
sepasang tei apai 1 ‘ er Peranjat, ternvata 

Cl f berubah menjadi h i r k ® kek tvjl,h bis * 
Kalau d iijhat f dl ^ ltarn Pekat 

Kakek tujuh bisa se bagai 

! UJUh maca m racun ke/ 11 ” 3 " 3 5a raeniliki 

ta nganny e a Jl yai] g diserap keda 
ak d lon tarkan ’ Setla P kali se 

r racunpun 

se ^era akan P^ulin ^ ?keluar 

,ang - Jadi C- 


r 




iinhay a se ^ Sjl *' 

beI ia telah mengeluarkan ilmu 

pananuya. pukulan tujuh bisa untuk tnem 
'"'taruhkan kedudukan serta pamornya. 
^Melihat hal tersebut, diam diam Surna- 
Th.an yu merasa terkejut juga dibuatnya. 

Mendadak terdengar kakek tujuh bisa 
j(wa Lu n membentak ras . 

"Libat serangan 

Sepasang telapak tangannya segera di 
lontarkan kedepan, dua gulung angin pukul 
an yang dingin menusuk tulans pelan pe- 


dingin tersebut sesungguhnya tidak nam- 
nak sesuatu kehebatan lain yang menggidik 
kan hati, 

Siima Thian yu segera menghimpun pula 

tenaga dalamnya dan mendorong telapak 

tangan kirinya kedepan, segulung tenaga 
lembut segera meluncur kemuka menyong 
song datangnya ancaman lawan. 

Menyaksikan dua jago kelas satu dari du 
nia persilatan saling berada kepandaian 
semua orang segera masang mata baik baik 


mengikuti jalannya pertarun au 

Mendadak . . ut 

Blaaam, blaaammm . . ! 

Di tengah ledakan keras, pukulan d 
lakek tujuh bisa telah saling membel" 

dengan angin pukulan dari Sutna Th.an , ' 
seketika itu juga muncul selapis cah va hi 
jeu yang membumbung ke angkasa da t me 
nyebar ke mana mana. 

^uatir keracunan segenap ja go ang me 

ponton jaiannya pertarungan terU’but fal 
samameny lng , lr jauh jauh ^ tep . ^ 

gak teta P berdiri te 

tidak semula, bergerak se.ikirpun 


sama sekTl/ticL b UjUh bisa Kwa Ln1 

■!« "«ebn,^ ZlZT' agak ” ya peri 

^tngga tidak teriah * am ^ u ® aa nn a s( 

Mendadak terdengar'i”*' 

Gambutlah pukulan me ™l>entak agk 
Seperti gera k an ! 

'Z S T y " ^ PMa„ a d ae o Pasa "S.e ap ak 
hanya kal , , ten d,I< ”'* a rka„ ke d e 

oa 8ayang dise r t akan 



sera ngan tersebut jauh lebih hebat. 

^Tru saja angin puku'an dilontarkan, em 
t penjuru seperti tercekam oleh udara 

„ dniein membekukan, membuat setiap 
yang 01116 . 

rang menggigil tanpa terasa karena ke 

dinginan 

Diam diam Suma Thian-yu melipatkan te 
naga serangannya dengan dua bagian gi, 
telapak tangan kanannya diayunkan keuda 
ra dan melepaskan sebuch pukulan p la. 

Ledakan nyaring bergema untuk kedua 
kalinya di angkasa, seperti juga bentrokan 
pertama, tubuh Suma Thian yu masih tetap 
berdiri kekar di posisi semula.. 

Dua kali serangannya sama sama tnen 
derita kegagalan, hal tersebut membuat pe 
rasaan kakek tujuh bisa Kwa Lun tak ka 
ruan lagi, dia sadar bila serangannya tidak 
disertakan dengan segenap kekuatan yang 
dimiliki, mungkin usahanya kembali akan 
sia sia belaka, bukan cuma begitu, bisa 
jadi kapal samudra akan karam dalam se¬ 
lokan. 

Tatkala masih berada di bukit Kou teng 
san tempo hari ia sudah pernah menjaja 



Kepandaian sakti dari Suma Thian v u 
pada waktu itu ia tidak menyertakan' 

nap kekuatan yang dimiliki. Se ke 

Tapi sekarang dihadapan sek a n b a 
jago libay kaum rimba hijau, jansan m 
sampai keok ditangan seorang pennid l' 

"il Seripan aka " ^emb.at pamornya 
sot dan ditertawakan semua oran 
Maka setel ,h dua buah pukulan 1 w t dat) 
mi tinggal serangannya yang 
b.r..Ud „ Bap . rUb 

dudukan serta na ma besarny da 
ugannya yang terakhir ini 


31 , lltfl0 keluar, dan tenaga murni yaim t e 
bef cU . _ m2n tahu tabu sudah memouyar 
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ke 
sera 


^an s- dah baranVter ^ blSa dlb ' van « 

ayal lagi 11 13 tak b °i e h erbuat 

serius. tulang 8 a b erubah menjadi 

ras kini ia sudah men ^ 07 * 1 eemerutllk ke 
k «lannva sebesar dua , tenaga pu 

menggencet m ampus m 38 ba Sian untuk 
Siapa sangka i uka ^ USuh °ya 

lum mero_ K8 bar » Pad 


belum merapat 

rahan tenaea yant , m . “ ,oc Dat 
»ya luka luk, i *' "> el =mpa ui ba 


du-”*. 


Pada 
eb abkan 


peca h la. 


ta< 


penge 


akibat 


a segera 



te r&i£DP u0 pl 

l»g0ibal • 

gejadian tersebut rmst mengejut ■ in bati 
buru baru dia menebimpun kembali te 
a aga dalamnya dan mengalirkan kembali ba 
ffa murni tersebut kedalam pusar. 

Seetika itu pula wajahnya berubah men 

jadi pucat pias, ssluah tubuhnya gemetar ke 
ras, sopasang tangannya ge netar keras si ab 
j;lasbiwa racunnya telah membuyar bahkan 
bisa jadi mereenbas kearah lukanya tu . . 

Suma Thian y u yang menyaksikan kejadi 
an ini saaera menghembus&an napas lesa. 

Dalam pada iiu si burimau angin ‘m am 
Lim Kong juga telah merasakan keanehan 
Ja rekannya, buru bjru dia mendeka'i *i a 
kek tujuh bisa, lalu tanyanya dengan penuh 
perhatian. 

"Apakah saudara Kwa terlukai? 

Kakek tujuh bisa Kwa Lun menggeleng, 
sambil mendorong si harimau ang n rfl 

Lim Ko ig,katanya s® mi 1 tetap keras kepala. 


^aL 




bn, 


"Tidak menjadi masalah hari • • 

» II 

•ak dapat mendahar daging dan darah ^ 

bflf8ini8ra mungkin aku bi Sa r! 

180 rasa dendam dibatiku ?* a(J) 


St 

5 ojud' 


ffl8 Thian yu membal kkar badannya, ke 
, an bertarya dengan s-iara hatnbir. 

Lim taybiap masib ada urusan apa lagi?' 
Harimau angin bitam tertawi angkuh, kata 


”»•»» » ein h it£m Vas 
O aos boaof, , a „„„ babwa rac 

’n '”' 8 ,," 1 - U juh bta wlti 

' r enchantam tubub sendiri rba 


] 8 sudab meresan a ’ fa fersf bi 
' ■>* dBl8:n lubufe "'>-»» 
«WI. D isc » ya i ,” 1 ' ,da,: s 

M«l, cepat cepat d JtaD ' era ” ca “ 

la,8B darah pentino J* met30,ok nga buat 

r k ™ ian me Z «T' lh kakek *■** * 

bt UDtuk tte! Dbin5bi n g dUS bersa > dar: 

„ kale . * “ Pergl ' 

b ; sa ,e ' ab ■»- 
0»1 M ”J«« pala 

88m bi! mu D’ 

J tnund„ r , 

" ' •»»>" h, Julu t; K 

C ”“ K 0n ' ,ib * '1 fiari 
8 ke . 


r*« 


ny®> 

*Toiya anjurkan kepada kalian berdua 
a£ ai hapuskan 3aji niat kalian untuk tetap 
hidup- betul bukit K i cio< snn tukan sarang 
naga tua harimau, tapi kami telah memner 
siapkan dua buih peti mati untuk kalian per 
gunakan 

Coin Siau sesera berpa’ing, dengan penuh 
amarah ia berseru ketus; 

"Dengan mengandalkan kema m puanmu itu? 
Haah, haab, . baab. . orang sbe Lttn, jangan 
sesumbar dulu, bit» orang lain yaag berka a 
begitu tentu saja aku tak ber9ni bi°ara apa 
apa, tapi jika kau yang hendak me banku, 
lebih baik cak usah bermimpi lagi distaog ba 
ri bolong" 

Perkataan ini memang benar juga, dengan 
empat lawan dua, alhasil ke empat jago rimba 
hijau itu sama sama keok, malab kaitefc tu 
juh bisa Kwa Luu dan setsn muka bij-iu Simg 
Tham menderita luka yaDg teramat P r 






"'l 


B la si tari m a u crgin hitam Lj 
dan ular berekor nyaring M 0 p 
menahan ke dua jigo muda j fu d 
kerasi jelts bal te, sebut bu n, ' " le 
yang r»n>pang bagi mereka J3a * 

T""' ama “*•« ">»i a ular l>erek or 
-M0P»uc, ialeb . hS5|tk(it 

‘* U »•«.«* .J 

Be * it0 P‘U keadaan , „ 

Urriemu dengao Sjtna Thi '' 

ka -«u E urd„ [taiJdlrl laCy ° «f» 

nrencar, 

u angm bit^,* l, r 

,e *» "««M... Koae aeak '“ 

tan J' fcambil fei tawa se 

Seteu r,h li di 

da ‘”“ 8ebl,al > >et>.nTcl r ' lay ” bUl! " ,iM 

‘"“«u b08h «sl.ulat sudat 

“"W “ ,U - '*'«*»%* t 
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MENDENGAR - capan tersebn*, Cbin Siau 

rerB fpender-gus dingin, serunya cepat. 

"S*uya ingin melibat sampai dirnens sih 
kehebatan dari bukit Ki ciok strn ini !' 

Seusai berkata, dia lantas membalikkan ba 
dan dan beranjak pcrg dari situ, sekejap 
mata ketnud an bayangan tubuhnya sudah le 
B yip dari pandangan mata. 

Menyaksikan keadaan tersebut; diam diam 
Suma Tbian yu menggelengkan-kepalanya sam 
bil menghela napas, kemudian membalikkan 
badan dan menyusul dibelakangnya. 

Siapa tabu meski sudah dikejar sekian wak 
tu, belum nampak juga bayangan tubuh Chin 
Siau, padahal jarak sejauh setengah lie tak 
cuma berapa menit, dicapai. 

Setengah psrminum teb kemudian ia sudah 
menuruni sebuah bukit, didepan situ terben 
tang sebuah jarang yang terjal. 

Suma Thian yu mencoba untuk memperhati 
kan sekeliling sana, namun albatil ia* belum 
juga menemukan bayangan tubuh Cbisn Siau. 

T-npa terasa pemuda itu berpikir. 







"Jingan Jangan dia sudah kabur? A 
tapi hal ini tak mungkin, dia buka 
*suk manusia yang berjiwa pengecut, ' 

10 justru telah terjsbak dalam pera-miT ^ 
wan” 8Kap la 



Pikir punya pikir keubali ia mer8s 
ini lid.k benar, antar, dia d.og.a hianV" 
bani ' a sellsi f sel,„g Sah . "" 

rak sejaub klre kira setengah l e Uu u* 
dapat terjjrumus ke dalam perang* jJJ 

;r z ;:r h —- 1 -- 

Snma Thian tenebu '. tiba tiba 
P°boa besar, fcul i t ^oh * J k ^ d,Ht “ S ^ e ^a r ^D g 
d’tengah kupasan i t lah tert 1KUP9S S ® bagiaD ' 
ruf yang berbunyi, ‘ era beber f a bu 

"Silahkan tuan , 

Uan ma ^k lembah*' 

Lama seka i i Sucna Tlv 

“■«S» d.ni.n , ebe|u J 1 *”»» berdrrl rer- 

noj “ b » »»"» tebing Lan per i a ldoan m. 


r’ 


memang cukup aneh, baru saja 
v, r tala a berapa langkah, tiba tiba ditemu 
ia ‘ 'mara semak belukar terdapat sebuah 
kB ® ' ucdekaa yang terbuat daii tenaga ma 

fii s 13 * , . *ji 

BofU buru Suma Thian yu lari ke situ dan 
pelan pelan urun ke lembah dengan mene 

losuri undak undakan batu 

Disar lembah penuh tumbuhan rumput, Su 
fpa Thian yu berdiri tertraogu tapi dengan 
cepat ia hf rhasi l menemukan jawaban kemana 
perginya Chin Siau, Bisa jadi Cbin Siau telah 

memasuki lembah tersebut dan menyembunyi 
kandiri dibalik rerumputan, oleh sebab tu¬ 
lah jejaknya tidak berhasil ditemukan. 

Berpikir sampai dtiitu, tanpa terasa ia ber 

teriak keras; 

' Saudara Cbin! Saudara Chin!' 

Tapi setelah berteriak berulang kali, tiba 
tiba ia merasa geli sendiri, gumamnya 

"Aku memang kelewat bodoh, bagaimana 
mungkin Chin Siau akan memperdtlikan aku. 
Dia sudah membenciku biigga merasuk ke tn 
lang sumsum, biarpun berada disekitat sln 






i belum tentu dia aka j me np erdu?? 



aku . . '■‘“O 

Setelak berteriak Selang kabut tadi g 
Tbian yu pun kehilaogan arab ha» t 3)8 
membuatny t gelisah dan cepat cepat 'T Ut 

kembali Le tempat Semula. 


M nladak.. . 

Suara tert wa seram He r <umandang dan 
itir tempat itu. ' 


kitsr tempat itu. 

Tanpa terasa Suma Thtan v u m r> 

Saudar | Chin. dimana kau ?' 

Mendadak fc^d rp^r « ~ 

d«i b«,a k ao E . 6 “ ° r “ E 

watI * jalan menuju nemVo m i u 
jungi, Hmm,, Hmm ' h U1 

>am lembah int ian /• S8tClah “ aS ed 

,8p? ^lam keadaan sel^ ^ 

Sjma Tana yu m2m _ er * .7 
SBIDa ^al mula datauanvn n dt ° ga sel 

TOUdiaD ^^gkaKtDyeVr - 3 tefSe ° ar - *< 

^ a tas rumput? DJej8k ,a “* b 

kaa ‘•-«’-eringankan tuh e h n r n me ”*e,ua. 

rUmput ” secepat p eMr ^ dlata 

ber gerak „, eaaj , 



fa h mana datangnya sU'ta t;t 


., ve afan ■w * 11 * 3 ■= 

fpec° JU 

teb"' t ^ hu tea jp 8 t itu kosong dan tak o«ti 
* Tsosok bayangan manusia pun. 
pa Tbian yu tabu orang itu tentu sudcb 

Arikan diri dengan menelusuri reruoapu 

1 6 llc lebat, hal tersebut membuat hatinya 
p n > H u 6 
p p t r * 

Cepat cepat die melejit ke tengah udara 
lu menghimpun tenaga murninya dan mem 
perhatikan sekejap ke sekeliling tempat ter 
sebut. 

Namun kecuali angin yang berhembus le 
wat tak seorang manusia pun yang narnpa 
bertembunyi dieekltar sana. 


Dalam mendongkolnya Suma nian yu se 
gera mengerahkan ilmu meringankan tubuh 
nya yang paling sempurna untuk melintas 
padang ilalang itu dan menuju ke desar te 
bi»g yang lain. 


Walaupun ia Sudah lo oS dari padan? ililan 
tersebut, namun j;j k musuh ma.lh belum je 
ga kel hatan. 

Sementara Suma Th so yu ma.ib ragu af 




cnerdadak darf belakang ftbub. 


•nara desingan angin rsi 


men y8t nfc8r e t t ^ 


[ 

Se 


Ternyata sebuah senjata rabasi ‘ ° a 

8 te| ah 


bidikkan kebelakang barok kepal 8 nv a 
Suma Thian yu cep t mundur du a \ 


kemudian 


an «k8i) 


memutar badannva i>«» » 
hindarkan diri dari »'"» 

tersebnr, ...alahi*, ben,.k„„ ke „ ."‘••U 

Sian» disila? Biimaan te ,„ . 

»n, ‘ /“"»»»> 

■- yi u tBelukjj 


orang secara menggeian? J, kaka 

kl «aki. ayo cepat aen«m t. Ka 8 U 

... P "■•««Ufckk.n di 


Barg selesai ia t>e r k n r« 
balik rumput kedengaran ’ mfDd8c!fl k darf 

safflo.l ter fawi dic !in B SeiCOa °8 bersen, 

’Uo'uk menghadapi mfiT1 • 

erpaksa aku harus berh US ' 8 ma 310 fca «. 

dinamakan dengan T ^ ” ilfiaa ' in«fah 
,uk «eo.hr dapi or * yan e » ■ «n 

ba,k baik bocah keparad? S9Dl8 * 
M;ada dakrerump uran ‘ 

r na ©pak be-* 

°e*goyanj 


da 


”Sre 


ceet 


' sre ect. sreeetf 


MT~ fb3ng yang tneuyelimuu se.urun n 
t,b 'leaudiao menyergap serta mengepung 
k" 9, K6 oadan Sm» Taian yu. 

mat terkejut, mimpi pun dia 


jeiuru 

piiiiuda ittt a_ 

$fife menyangka kaliu d oalit ss nak sudsb di 

spk.n P3 nanah pemanab tangguh. 

Serta merta dia mengebaskan ujing bim 
„ya berulang kali meiepaskan segulung angifc 
puyuh yang meinbnyirkan panab pa ah ter¬ 
bang itu 

Mendadak te.;dengar suara be itskan keras 

bergema lagi 01 angkass; 

'Lepaskan panab!' 

Sosetika itu jugi hujin pamb berhambur 
8n diangkasa dan msluncjr ketuban si anafi 
a uda tersebut bagaikan hujan deias 

Sume Tnian yu Oinar sjflar oa-fc tatn s 
telah dihadapkan dengan keadaan seperti i n * 
ta tak berani menyambut serangan C = 
deugan kekerasan, cepat Gepat tas 
nya disalurkan me igel ilingi setari 


Csrsebur 

murni 

badan 


baru saji bawa miroinya tefbentJk* ser 


an 


panab sudah berhamburan lataug. 




Mendadak terdengar si anak m U da 
jeiit kesakitan, kemudian tubuh D y a % 
'‘eneogkang. 
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D;rgan robohnya pemuda itu da • 
ternak be'ukar sebera melompat’ «h' hp| 'i 
orang ielaki seteDgah umur berwa 8r " 
ietika mereka saksikan c,. 


tika mereka saksikan seluruh 7^^'' 

Itift T7 < * Inlak J J > o_l_ « 


dti 


Su 


m a 


— * ^ 'J t u c 

rbian yu telah dipenuhi dengan tancaDa 
aab terbang, ralab reorang diamar^ “ ^ 

e a tertawa terbahak babak, serun ® e * 

Resain fek8r8 »£. beru kini ke f tp 
tabu ka'au lembah si bun kok 

yst * ^ »... :,z 


d’n 

Uhki te ®i J syang laj 


turut tertawa licik 


Ssidaia Hitr, rudeh 

c ' p,m "»‘«.«.i. *.*ZT U 7 


b: car 


< ’ er 8 sn siapa ?’ 


kaiacya 

"Ss i dai ___ 

kai? | 
agi ber 

Saudara Kou, kali ini ki f „ h 

'IV beDflr 8ka n memperoleh “* berSludra 

Kenaga?’ olel1 n ‘ma besar' 

AaB,L k au ffl enan, PobInt 
“ a '° k " fca r«n«ka 0 


„ ‘ eI,> ' at ,erSeb "': Upi " 
^ « *_ Un a>U AOlI lr a Ku P 


H kepetar itu selalu berbasil kabur 
,iFP lolosan diri. Sedang kita berbasil 
,,8B Joknya s.mpai mampus kini, berarti 



- ,e lab menyelesaikan sebuah tugas yang be 
klta jika berita ini sampai tetsiar kedalam 
dcnia persilaian. siapa yang tidak bakal me 
jr.uji d ri kita. . .? Hcnm. , bn tnm. . 

Seusai berkata, kembali ia tertawa tv 
Hbok babak seperti orang kalap. 

Orang sbe Kou itu manggut tnanggut, te 
riaknya kemudian; 

K.ita tak usab menunda nunda waktu lagi, 
ayo segera kita gotong keparat itu untuk meo 
dapat jasa!” 

Seraya berkata mereka berdua segera men 
dekati Suma Thian yu. baru saja bendak meng 
angkat tubub pemuda itu tiba tiba terdengar 
suara tertawa dingin yang amat tak sedap 
bergema dindara. 

Tahu tahu Sjmu Thian yu audab melompat 
bangun,sedangkaD panah panah terbang yg s 
mula menancap diatas tubuhnya, kini bagaikan 








dibidifckan ffedafa langsung de t t 
Jali bergie sbe Kou j u 


cepat kilat menyambar bersama k 0 * se 



Jarak diantara kedua orang i, u sa 
kat, lagipula Suma Tbiaa yu p un b r di 
M«,r« nuDdadak d.n .ama se tal, 

W«i bengis ah.7" 

to bartenak Uaget, puluhan batan * 0l) 

bang itu sudah menancap semua dI 

serta lambungnya a ^ a 



Terdengar jerit kejakttaa y an * . , 
bati bergema memecahkan /h ° liukao 
k' oeogis ito ro.nh!, * ebeQlD leia- 
dan tewas seketika,” ' t8lCaDS kea ta nab 
Sjmi Tbian yu 

*‘ b r‘ b »««« «» secepak,, b a V ayi ' 

te hadapan lelaki she H. lat >a , ® r ^ n ^ 

“otoi jalan darahnya ’ Ke mod Ja n me 

Semua kejadian berlanoa 
®ingkat. hinya denea ° n ® ^ 8 * a ® waktu 

‘. b 'Z ” a °‘ tu ,5kl “ y-* - 

0ran g ita beraatnaaa w “ ber ®«a a fcedua 
. , D »”*>n langkab 

“ ,eod ' k8 ,i, « l “<sb,B?‘^‘ aa y 


J » kea» u< j| la o 




:elati badannya dengan tangan se 


«Pitlab irei;< 

8 n yarg lain dipakai un*uk m e m 


bcl fib tsfP 81 
hebatkan jalan da^abnya. lalu bentaknya ke 

tss keras; 

'Masih ada siapa lagi dibalik «emak be 

h ksT?" 

L-laki itu melototkan sepasang matanya de 
opan penuh kegusaran, dia hanya memandang 
sekejap kearab pemuda itu tanpa menjawab 
sepetah kata pun, 

'Otoh kau euggan berbicara?* jeagek Su 
ma Thian yu. "bagus sekali, aku pun tak 
akan memaksa dirimu!” 

Selesai berkata dia lantas memencet se 
buah jalan darah yang berada diiga lelaki 
iru. 

Akibatnya sekujir badan lelaki itu geme¬ 
tar keras, peluh jatuh bercucuran, mukanya 
den merah berubah menjadi hijau, keadaan 
nya nampak mengenaskan sekali. 

Sambil tersenyum Suma Tbian yu ketabali 
berkata. 

"Avo cepat berbicaia, kalau tidak sauya 
akan bikin kau mampus tak bisa hidup pun 
tak dapat” 






Sambil beiiati dia siap siap ooenota’c j 


0) 


jalan darahnya 

Konian *aja lelaki bengis itu dibuat k e 
an setengah mati, segera jeritnya' ta,tu 

"Baik, baik, aku akan berbicara, dida| a 
situ tiada orang lagi. . '* a 

"Omong kosong P bentak Sirna Tbi 83 y u m 
rah. sudah jelas dibidikkao ber ribo h * 
tang anak panah, masa disiai CJQ£ ada 
lian berdua saja?' 

perTala b M?„ ! r ra ridai 

percaya silahkan membuktikan sendi i t.d, 
kami membidikkan u ' 9d 

Hoat ai tay . P h tersebu dengan 

“Hoit si tay?’ tanv(4 q _ 

ireranan. Toi:1 “ f” « 

suiah iekian la a yaog sar| 8 a aneh, 

*?>» Pernai, ZY'T «—I. irt 

8»«i aneh, rupanya ka h 4 ™ 1 B,at yang be 
** iri,to7 ‘ er niat membohong» 

ambil berkata ke 

no'ofc j, |a a darah a llnl 1,11 "'“P Sia;> m? 

“M lelaki itn ' l,li ‘■l'- 


W 


taku-an. 


' 0ei,j5r “ jrrii ,, 


Eeeh 


rc ty 1 


segera 


P- . t 

^epadamu • 

Dari caranya 
rta gerak ge 


tunggu dulu, kalau kau tidak 
kutunjukkan alat tersebut 


se 


berbicara maupun sikap 
riknya. suma Thian yu sege 
kalau lelaki itu tidak noem 


ja mengetahui 

tohonginya, maka katanya kemudian- 

Tidak usah asal kau tidak membohong 
aku hal tersebut sudah lebih dari cukup. 
Kini aku ingin bertanya lagi kepadamu, 
bukankah si harimau angin hitam telah 
yiapkan dua buah peti mati didalam 
di mana ia letakkan peti mati 


lbil me 


tiba 


meny 

lembah ini, 
tergebu t T 

"Disana !" sahut lelaki itu sam 
nunjuk ke arah barat lem b., h. 

Cepat bawa aku ke sana 1 
Lelaki itu segera bangkit berdiri, 
tiba iganya terasa kaku dan semua P-n e 
ritaau yang dialaminya tali kini ‘ wIiy j* 
tak berbekas. Mendadak terdengar Ul 
Thian-yu berkata lagi: ail{ 

'Sekarang kau tak u;ah keburu ■ ‘ 

hati, sebab sanya menotik sebuah In 




pa s “ dal1 tentu s al » *«,«, 
melepaskan selemhar iiwa mu , ya Ha, 

Jecnah akn sendiri. , iada „J,. "■ hp, 

, mampu mjmbeba. . “"«i 

darahmu itu" a « j ala 

Ucapan tersebut membuat i P , , . 

1 U merasa tan batinya dingi n ben *i« 

“‘■«•■el. .. w , sedir " par “‘. di, 

''““^“j^edep'bsun, P '“" 

Setelah melewa h 

bat "'«bu,. ,ib, , ti Padan ' 

"nikahnya s e r “ * ita 

T ™Pati, uter| ” ya “'«W rkata . 

?!; biaa “>Ja la 6i ..bn, L'P"” Sana •». 
dak 8k " Past, akan' D , S i, kedef,a ”. ka,a “ d 


, Suma Thianyu m 
kedepan h* meD coba unr,,n 
benar k’ b nar W a talr . ukJ menengok 
” b '” a r terd apat „f™ «dep an saaa 

"■•■«"«f B b.".?. r u " sr aatr 

Maka, “ ampup 3 Jg k . l ' dur,i ya “ d ‘ a ™ 


tertidur dengan sangat nyenyak 
nengan langkah yang sangat berhati hati 
a j'pian yu meloloskan pedang Kit hong 
f U a n rya, kemudian selangkah demi selang 
kali dia mendekati peti mati itu 

Tiba didepan peti mati, tiba tiba terba 
ca olehnya pada papan tutup peti mati itu 
rprfera beberepa tulisan yang berbunyi de 


mikian 

Dipersembahkan unruk Suma siauhiap” 
Sedanpkan pada peti mati sebelah kanan 
ditulis; 


"Semoga tuan b ;r,s irahat dengan tenang. 
Menyaksikan hai tersebut, tanpa terasa 
Suma Thian yu mendongakan kepalanya dan 
tortawa keras, pedang Kit hong kiamnya di 
a/unkan kedepan dan... 

“Kraaakk ' 


Penutup peti mati yang pertama segera 
terbongkar, ternyata didalamnya hanya be 
risikan kertas perak. 

''Bedebah!" jumpai Suma Thian yu dengan 
gusar 

Pedangnya kembali diayunkan kedepan. 
penutup peti mati yang berada disebelaft 
kanan pun segera tersambar hingga terbuk 

Mendadak.. 





yang rrcrgcjpeti m-, 

Suma Thian yu terkejut dan ngeri 1 


terasa dia mundur beberapa 


Berkumandang serenfetan suara 
yang mengerikan dari balik peti — er t* 


tu 


langk-I d Ds 

ngan bulu kuduknya pada bangun v ,” 15 de 
Tiba tiba dari balik peti mati ,♦ rd ' r i 

1 l Ij 




cul seorang kakek berarr but panjanp s 
dan berwajah penuh bulu pan jang & ° a * 1 u 

melototkan sepasang matanya yang 


s ’ ! 

bercahaya, dia awasi pemuda itu tann- ' Jai1 

Pa b er 


kedip: 

'Bocah, kru masih kenal dengan aki n 
Suma Thian \u mengamati lelaki tim •” 
dengan seksama, kemudian bertanya u 
heranan. ke 

•‘Siapakah kau ?‘ 

Kakek itu tertawa seram tiba * -i- 

■"enga.uata .a,„„ nya dan ’ ‘ *« 

«ebuaft benda k e arah S uma Thian 
tetia I tnya. , ’ b ' ,lah ' ka ” weinan S ah !“ 

sambitan tadV'aetelah jt h,an y u mentrima 

n a berubah hebat ce„ a , a ” b "' paras “h» 
«‘masukkan ke dalam Zt n 'f ' 1 benda Uu 
Jsli kau adalah 

runya k eniudian terkej ^^ 17 k ° ay mo ? 


fcrnya 


ta 


benda yang disambitkan keara» 


Thian ya itu ta 


k lain adalah kitab pu 

trir ci 


hoi 
permai 


* u ni a 


tan pa tulisan 
taKa , * ang diidamkan Suma Thian yu se 
sementara kakek yang dihadapi 
|amS . ' ta l lain adalah Sam yap koay mo. 

fl ya DUKI» 

Ketika masih berada dipuncak Ning im 
, g tempo hari Suma Thian yu telah mem 
inkan Sam yap koay mo serta manusia 
iblis berkepala ular Sin Moay him, bahkan 
menyerahkan kitab tanpa kata itu kepada 
Sim Moay him. 

iaat itu pemuda tersebut tidak tahu kalau 
kitab tanpa kata itu merupakan kitab yang 
asli, karena itu hal mana tak teria u dipi¬ 
kirkan diliati, tapi setelah tahu dari Ciong 
liong lo sianjin dan Keng sim taysu diTi 
bet bahwa benda itu sesungguhnya metupa 
kan benda yang asli ia baru m e nyesa 
setengah mati, bahkan bertekad hendak 
rebut secepat mungkin. 



Siapa tahu hari ini dia telah bertemu de 
ngan Sam yap koay mo. bahkan tanpa buang 




?anyak tenaga, telah berhasil me n d a 
kembali kitab tersebut, tak heran 


Pa,|. 
* t! la u 


muda itu cepat cepat menyimpang 
SW dengan wajah gembira, k 


M 

Pc 

e <U 


r 


gan 

n me 


perti apa yang sudah diduga oleh s 
Ibian yu, sejak mendapatkan kitab ^ 
tanna kata, manusia iblis berkcpa 
Sim Moay him beihasrat untuk men l " ar 
kangi benda tersebut seorang diri ^ 
Sam yap koay mo ternyata jauh leb ih ' iS 
dan keji, menggunakan kesempatan di ‘ 
lawannya tidak siap ia se.era turo tan 
menghabisi nyawa Sim Moay him a 
rampas kitab pusaka tersebut. 

icrJ terIukiskan rasa gembira : m yap 

, ;; 1 te Ta Dd r a!t ii,ib 

''"-bah M hun kot 

""'«k mengasingkan diri n. 8 ” 

ki>ak pusaka tersebu, d ”“ mei,eku ■ i! ‘ 

.i. »o 

api m =„ uj “t P r ' 6 r . Saia «■ men» 

s »<l<b barang ,e m „ dia tak , t 

K ^kan m n 


•‘4 


. apa apa karena tulisan Han g 
car ai haSl1 nflembaran atas kertas kulit 
tetdant- bermaksu d untuk mengelabuhi 

^ ag \ Vm Sam yap koay mo mengetahui bah 
SC h!nya gagal <o,al. tara benci dan 
IndTnrnya me,n*di «embara, ia beraur ah 
Zt* mencari Suma Thian yu nr.uk men, 

^SbtwlaT" sekali, pada saat itulah Kun 
lun indah Siau Wi goan dan Wan wan cu 
baru pulang dari perbatasan dengan mem 
bawa luka. 

Begitu ke tiga gembo ng iblis itu saling 
bertemu, dari mulut Siau Wi goan dapa 

diketahui bahwa Suma Thian yu akan kem 
bali ke daratan Tionggoan tak lama kemu 
dian, mendengar kabar tersebut, Sam yap 
koay mo pun mengurungkan niatnya semula 
dengan tetap menantikan kedatangan pe 
muda tersebut disini. 

Kemarin ia mendapat laporan kalau Suma 
Thian yu akan melalui jalanan tersebut, 
maka dia pun mengatur segala sesuatunya 
untuk menyambut kedatangan musuh besar 
nya itu. 
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Dalam pada itu, Sam yap koay rno 
melompat bangun dari dalam peti „ ' e 
mudian sambil melejit keluar, ia meng¬ 
anak muda tersebut sambil melejit ^ 
ii menuding anak muda terse u 
mencaci maki : 1 

Bocah keparat, selembar kertas rong, 
kan telah membuang waktuku hampir $e 

ruh abad, hari inj aku hendak mercab.u 
selembar jiwa anjingmu 

Suma Thianyu tertawa terbaha ahak- 

damn? h i h ' ,Haahh - haaa h- be na i' tlI 
datang lantaran serakah, kau me meryl 

bar adik*? t T t° ,0ng tanya ba 8 a ' t a L 
but?‘ ' gk mu manusia sbe S" terse 

ke^ SBma Tb,3n yU t5dak meri impai 
ibiis berup3u 

«erjatuh ketangarsaSam^ tCrSebut sudab 

sya menjadi terang bend ^ 
Moayhim tentu sudah m 8 Ia lahu Sim 
karena itulah i a Dui i 1 eT1galami musibah 
dengan sinis, me; oyindir lawannya 

Menyinggi, ne c 0 qt 

13 »'a, «^5*4“^™»«!.^... bertepa 

beda mengorek 


»iflti Satn yap k<^y mo - ibarat api ber 
luk ” ' inyfllc , seketika itu jjga Sara yap koay 

ld!D " nC . )k mencak kegusaran. sambil msm- 

D1 °tak keras, ia mengayunkan tangannya dan 

TJbacok tubuh Suma Tbtan yu dengan ji 

r0S --Bukit Tay san men;„^th kepala. 

Suma Thian yu tersenyum, dengan cekatan 
dia menghindar ke saraoiat, kemudian seru 
fl ya sambil tertawa terbahak bahak. 

Haaah, . basah, haab. . tampaknya ilmu 
silat peninggalan orang kuno memang amat 
dahsyat, cukup dilihat dari seranganmu bati 
ini, bisa diduga banyak manfiat yang ber 
basil kau raih dari s.iiab pusaka tersebut*' 

Lagi 'agi perkataan tersebut menusuk pe 
rasapo Sam yap koay mo, hal mana semakin 
mengorbankan amarahnya, dongan setengah 
berteriak seg-ra jeritnya. 

‘Bocih keparat, aku menghendaki nyawa 
anjingmu!" 

Telapak tangannya deagan jurus 'guatur 
dan petir saling menyambar menghajar t 
buh Si na Taian yu. 

Minghadapi ancaman itu. Sama Thian yu 


KP 


r 1- 
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m 


ensa terkejut bcrc£) 


uu pura Luciisu icrsejur bcr^. 

C8D1 -Pllr 

heraren. ia segera berseru fertaba’- 

”Ad. b csl 2 ka, ilmu silat \anp 

6 Itt Cho f . 

calaro kitab tanpa kata benar h» Uiti 
kau rc ajari serru ! ’ a ® 

’ a rap koay m o semakin gusar sec - 
ru tund.a tneJs lcarkaa sebuah er a"" 6 * 

J* ,ai ' an?in 0u<ul9T1 «e-jera meluncur ke ' 
b a .k muda itu bagaikan huja ba(j8 _ 

M nghadapi ancaman mana S a Thi 8n 

Z::T mengfci3dar kia " ««a»ari dengan ce 
deu gan andalitan iI;Dn ciok t:o08Jun 

h * lajU?tru Ka leb memp s < Kiaa 
a. ubnya b £b ,s habi san . 

Dalam w a k tu singkat 

berurung p „ lLtan jotuI ° d ° rMg '** “ d *“ 

'ap koay ffio _ p nya ' nya - bagi Sam 

teraso amat berat t ” UD8an lni benar benar 

®usubnya Vin „ J aa 8an lagi merobohkan 

7 y&D 8 mosib mi , dn .. 

CJUDg baj Unya PUn Iflk tu * ^J 3 ™ 1 

b. rada d Sa ^ fiUp - 

PnC * t lm hom 


bari, Sam yap koay mo sudah menjadi 

te<11 ma yang pernah keok di tangan Suma 

P ftn|s kini meski kejadian tersebut suiBh 

Xbia u yu ’ , . 

rlBJigsung banyak tabun, toh ta ia tetap 

1)6 -orii bahan permainan anakmuda tersebut. 
ypec3 9Ul 

; ,kio bertarung Sitn yah koay mo merasa 
semakin gelisah, sanpai akhirnya ia malai 
^g^ygrang secara membabi buta dan oienge- 
sarkan sebuah jurus jurus serangannya yaDg 
ocradu jiwa. 

Menghadapi orang cekad seperti ini. Sama 
Tulen yu dibikin tu repo'an juga, akhirnya 
dia terdesak mundur juga sejauh beberapi 
langkah. . 

Menghadapi keadaan tar rebut. Sama Th'an 
yu amat terkejut, samnl memnentek keras 
ia segera melancarkan rcangan balasan de 
ngan jurus 'menyapu rata limt bukit” 

Melihat datangnya ancaman yang beg u 
tangguh’ tiba tiba Sam yap koay mo m rj * 
jakkan kakinya keatas tanah dan tufm ya 
me'ejit ke ud.ra, setelah terlepas dari babat 
an pedang pemuda itu, «epasang telapak tangani 
nya dirubah menjadi serangan cengkeram c. 




D 'f'o Sesepuh b jo r i tEn Fan yjj 
te. rSai !et>ar lebar dia U'enye ”! D «n 
TJ' isu yu dengar; iur US ‘elano 08 W 
kelmcj. Kekuatan yang d j ^ 
c I tn e i s r ^ a n tersebut pun tak , e r *ak ail 
*r gsp enteng. 0 eb ^ 

S itk sem la, biarpun Suma 'n, 
ffte DE |e,.g S am pedangnya, nau t)aia t .'** y " 
mercpe gunakan «uruk melancar*, PCr 
ft " ar ’ anah ?' w saksikan San va „ Se 

sec, w ^ es r °7 ud : 

«• s »n gk , D me ; r “; 1 

ks>a se«jua tajamnya. gUBa ‘ 

. a ;,TT ,n ,an>ai amt 

5t * lh » n 1 Wan ’ 

"y*, «etneotar* ti | aM !c’ 1 P2dfiD8 

Da * ta °saa kiriova di 


, 


PUtsr dan ®err,b!bat kearah o 
* C sebufih rab Sa " yap leo,y 

, s - «p ‘o., „o „t,. d ? r;-. 

erenf tenaga pakal»-™- erke J«t sekali 

rsngan )an ec v _ dj P»tahkan oleh 

forob dia menghinsp^'^" 1 fD3but . tergopob 

P»t rreisyang kembali kiat dalanicya daD 
t *nah. 11 ‘eatas D Pr^ i 

PGrroukaan 


Thtan yu segera tertawa terbahak 
Suma ibian y 

,jjgab baah baab, , „ s'luman tua, bagai 
„ v n i au kau sambut sebuah pukulan sauya 

IDB r» 

mu itu T' 

Telapak tangan kanannya diayunkan kede 
pan seolah olab tidak menegunakao sedikit te 
naga pun, serangan tersebut pun tsdak tne 
nimbulkan angin, sehingga sepertinya tidak 
ada sesuatu apa pu». 

Tapi bagi Sam yap koay mo yang menyaksi 
kan peristiwa tersebut menjadi amat kaget, 
ia tabu misuhnya sudab memiliki kepandaian 
silat yang telah moacapai puncak kesempurna 
an, bila la kurang berhati didalam mengha 
dapi aucamtn tersebut, niscaya akau mende 
rita kerugian yang teramat besar. 

Pada dasarnya ia memang seorang manusia 
licik yang berakal panjang, lagipu’a dia pan 
dai memperhitungkan situasi, sebelum meage 
tahui secara pasti kemampuan yang dimiliki 
oleh lawannya, sudah barang tentu ia tak sud 
meryerempet babeya dengan begitu saja. 








Mata dergan cekatan tubuhnya 0 
awpwg untuk meJo'oskan diri dari 6 ^'' 1 
tersebut, kemudian sepasang leng a aDCi 
ayuntan melepaskan sebuah d i 

dahsyat. P°^la n ^ 

Kili ini Sam yap koay mo masih tet. 
nyera«c dar, samping, an g ia p U km an P ® e 
kuat langsung saji mendesak serangan 

sasarao sempj'' 
Sera nes „ deb.ya, y a „ 8 dilontarkan Sllm 

ti mati yang berada dibela™ Sl Pe 

WO, alhasil hancurkan n g • P kohy 

berkeping keping. 1 u "jadi 

babak T! 3D ’ Segers tertawa terbahak 
Haah haah gaah 

kal * saysng tern«t ‘ > ¥anp * su npgnb seriba 

Z.Z’ZZ — - 

be, “' sew °'- -■» 

„ k ‘""M.., i en ,,„ 

‘-semakin kalap i ag j t ° rnng * akibatnya 
,uh. 1881 ^rmakan e Man mu 
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dadak ia membalikkan badan dan me- 

v rnbir penutup .peti crati itu, lalu sambil 
diangkat ke atas bentaknya. 

"Bocah keparat, akua kan merenggut nyawa 

anjingmu 

Kemudian menutup peti mati itu ditimpuk 
ke dep8n, .. 'Weeesss !“ penutup peti tneti 
tersebut langsung meluncur ke arah Suma Tian 
yu dengan kekuatan yang dahsyat. 

Suma Tbian yu tertawa dingin, ia meng¬ 
himpun segenap tenaga yang dimilikinya ke 
dalam telapak tangan, begitu melihat penutup 
peti mati itu menerjang datang, sepasang te 
lapak tangannya segera menolak ke atss sam 
bil melepaskan hisapan yang hebat. 

Jangan dilihat penutup peti mati itu berat 
nya mencapai lima ? puluhan kati, ditambal 
P Lla daya luncurnya yang begitu besar» tapi 
setelah terhisap oleh kekuatan pemuda it®* 
ibaran lalat yang menempel dlatas gula gula, 
b^nia itu tak mampu bergerak lagi. 





Kembali Sama Thian ya tertawa tei^ . 

CI °£oa)t 

babas. 

"Hifih baah baah , . , siluman tua kn» • 

8U ja- 

agan begitu aab. rumab sudab robob mas 
pintu pun kau buang ? Jika kulih kekejian 
mu ini. tidak herao kalau sard a aogk„° 
sendiri pun kau bunuh secara me ritail 
aku b.sa bayangkan mayatnya pasti so 
dengan begita saja , s „p a liaiJ knbut 


' Bersambung Jilid 29) 




